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Abstrak: Pulau Lombok mengalami kenaikan konsumsi energi listrik. Untuk memenuhi
kebutuhan listrik di Pulau Lombok, pemerintah melalui PT PLN (persero) menggunakan
PLTD (Pembangkit Listrik Tenaga Diesel). Permasalahan yang muncul adalah biaya
operasional PLTD menjadi sangat besar, apalagi jika beban puncak pada jam tertentu.
Sehingga membuat PT PLN harus menyediakan unit genset yang lebih banyak untuk
mengatasi hal tersebut. Inilah yang menjadi masalah, sebab konsumsi bahan bakar untuk
mesin diesel juga meningkat. Oleh sebab itu direncanakan pada saat beban puncak yaitu 5
jam PLTD menggunakan turbin gas dengan bahan bakar Compressed Natural Gas
sedangkan mesin diesel dimatikan. Permasalahan baru lainnya yaitu bagaimana sistem
distribusi CNG dari sumber ke pemakai. Mengingat pasokan CNG diambil dari luar Pulau
Lombok karena di Pulau Lombok tidak ada sumber gas dan fasilitas produksi. Disini PT
PLN memiliki rencana awal untuk sistem distribusi CNG ke Pulau Lombok yaitu
menggunakan kapal khusus pengangkut CNG. Karena jika menggunakan pipa bawah laut
akan sangat tidak efektif. Dimana kapal ini juga menggunakan mesin dual fuel sehingga
biaya operasional kapal bisa ditekan. Dalam penelitian ini akan memfokuskan pada
optimalisasi penggunaan bahan bakar pada mesin induk dual fuel kapal CNG Carrier.
Metode yang digunakan pada kajian ini adalah multi-objective genetic algorithm.

Kata kunci: Optimalisasi, Dual Fuel, CNG carrier

Abstract: Lombok Island increased consumption of electrical energy. To meet the demand
for electricity on the island of Lombok, the government through PT PLN (Persero) using
diesel (Diesel Power Plant). The problem that arises is the operational cost of diesel to be
very large, especially if the peak load during limited hours. So that makes PT PLN must
provide a generator unit that is a lot more to overcome it. This is the problem, because the
consumption of fuel for diesel engines is also increasing. Therefore planned during peak
hours, which is 5 hours with a diesel power plant using gas turbine fuel Compressed
Natural Gas while the diesel engine is turned off. Other new problems, how the CNG
distribution systems from the source to the user. Given the CNG supply taken from outside
the island of Lombok because Lombok Island no gas resources and production facilities.
Here PT PLN has initial plans for CNG distribution system to the island of Lombok is using
specialized vessels transporting CNG. Because if you use a subsea pipeline would be very
ineffective. Where the ship is also using a dual fuel engine that vessel operating costs can
be reduced. This research will focus on optimizing the use of the fuel in ship main engine
dual fuel CNG Carrier. The method used in this study is a multi-objective genetic
algorithms.

Keywords: Optimalization, Dual Fuel, CNG carrier
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PENDAHULUAN

Energi merupakan hal penting da-
lam kehidupan manusia. Tak terkecuali
energi listrik. Belakangan ini, konsumsi
energi listrik di Indonesia mengalami pe-
ningkatan yang cukup signifikan seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk
dan kemajuan ekonomi nasional. Indo-
nesia sebagai negara kepulauan, membuat
setiap pulau harus memiliki pembangkit
listrik sendiri-sendiri. Termasuk Pulau
Lombok yang berada di Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Karena tidak memung-
kinkan jika memperoleh pasokan listrik
dari Pulau Jawa.

Pulau Lombok disebut-sebut sebagai
Pulau Bali kedua sebab memiliki potensi
wisata alam yang hampir sama dan sangat
luar biasa. Dalam beberapa tahun bela-
kangan sektor pariwisata di Pulau Lom-
bok berkembang pesat, seperti jumlah
penduduk dan wisatawan, tempat-tempat
wisata, industry dan lainnya. Sehingga
konsumsi energi listrik juga meningkat.

Akan tetapi selama ini, untuk me-
menuhi kebutuhan listrik di Pulau Lom-
bok, pemerintah melalui PT PLN (per-
sero) masih menggunakan PLTD (Pem-
bangkit Listrik Tenaga Diesel). Sehingga
muncul permasalahan yaitu biaya ope-
rasional PLTD sangat besar, apalagi jika
beban puncak pada jam-jam tertentu. Ber-
dasarkan data dari pihak PT PLN, untuk
kondisi siang hari konsumsi listriknya
adalah 20 MW, sedangkan pada malam
hari konsumsi listriknya meningkat tajam
menjadi 80 MW. Sehingga membuat PT
PLN harus menyediakan unit genset yang
lebih banyak untuk mengatasi hal tersebut.
Inilah yang menjadi masalah, sebab
konsumsi bahan bakar untuk mesin diesel
juga meningkat. PT PLN menambah kapa-
sitas pasokan listrik dengan menggunakan
genset tambahan sebanyak 60 MW. Gen-
set tambahan tersebut hanya dinyalakan
selama 5 jam ketika beban puncak saja,
dan bahan bakar yang dibakar untuk 5 jam
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tersebut sebanyak 38 Kkilo liter, jika di-
kalikan dengan harga solar Rp 12.000 per
liter (estimasi), maka tiap hari selama 5
jam PT PLN menghabiskan Rp 456 juta
per hari.

Oleh karena biaya operasional yang
sangat besar jika menggunakan bahan ba-
kar minyak (BBM), dalam hal ini solar,
akhirnya membuat PT PLN membuat ino-
vasi untuk mengatasi masalah ini. Solusi
yang digunakan adalah penggunaan bahan
bakar gas (BBG) sebagai sumber energi
selain solar. Jadi mesin diesel yang selama
ini beroperasi dengan solar akan dima-
tikan selama 5 jam pada saat beban pun-
cak dan diganti dengan turbin gas yang
beroperasi menggunakan gas alam, dalam
hal ini adalah compressed natural gas
(CNG) sehingga biaya operasional bisa
ditekan.

Pemilihan CNG sebagai energi al-
ternatif tentu sudah melalui kajian-kajian
yang dilakukan oleh PT PLN. Seperti
yang diketahui bahwa Indonesia memiliki
potensi cadangan gas alam yang sangat
besar, bahkan lebih besar jika disbanding-
kan dengan cadangan minyak. Menurut
data dari kementrian ESDM tahun 2014
cadangan gas Indonesia masih bisa di-
gunakan hingga 50 tahun kedepan (98
TCF). Ketergantungan energi fosil masih
didominasi oleh kebutuhan minyak yang
mencapai 41,8%, disusul batu bara 29%
dan gas 23%. Kebutuhan ini untuk meme-
nuhi sektor industri yang mendominasi se-
besar 37% penggunaan energi fosil di
Indonesia. Cadangan minyak misalnya,
hanya cukup untuk 23 tahun lagi. Semen-
tara cadangan gas masih cukup sampai 50
tahun ke depan dan batu bara cukup untuk
80 tahun mendatang. Oleh sebab itu keter-
gantungan terhadap bahan bakar minyak
perlu dikurangi dengan pemakaian gas.
Selain itu, persoalan mengenai isu lingku-
ngan, bahan bakar minyak memiliki emisi
gas buang yang lebih kotor jika diban-
dingkan dengan bahan bakar gas. Dengan
perbandingan polusi gas buang berupa
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THC (total hydrocarbon), CO, NOx, dan
PM (particulate matter) berdasarkan data
hasil uji emisi yang dilakukan EURO. Di-
sisi perbandingan harga, tentu saja harga
bahan bakar gas jauh lebih murah diban-
dingkan dengan harga bahan bakar mi-
nyak. Inilah alasan utama mengapa PT
PLN memilih bahan bakar gas untuk men-
suplai PLTD di Pulau Lombok.

Setelah masalah operasional PLTD
sudah ada solusi, muncul permasalahan
baru yang tidak kalah seriusnya yang sa-
ling berhubungan, yaitu bagaimana sistem
distribusi CNG dari sumber ke pemakai
dalam hal ini PLTD Pulau Lombok. Me-
ngingat pasokan CNG diambil dari lu-ar
Pulau Lombok karena di Pulau Lombok
tidak ada sumber gas dan fasilitas pro-
duksi. Disini PT PLN memiliki rencana a-
wal untuk sistem distribusi CNG ke Pulau
Lombok yaitu menggunakan kapal khusus
pengangkut CNG. Karena jika menggu-
nakan pipa bawah laut akan sangat tidak
efektif. Kapal yang akan dibuat ini me-
rupakan milik PT PLN dimana direnca-
nakan memiliki ukuran panjang total
110,92 m, dengan lebar kapal 17,60 m,
tinggi kapal adalah 9 m, serta sarat pada
saat muatan penuh 5,2 m. Kapal ini diren-
canakan melayani rute yang sudah ditetap-
kan oleh PT PLN vyaitu dari Gresik ke
Lombok. Sehingga kapal dari Gresik akan
mengangkut CNG untuk didistribusikan
ke Lombok. Pada saat kapal kembali ke
Gresik, kapal dalam keadaan kosong tanpa
muatan. Kapal akan kembali ke Lombok
jika persediaan CNG di PLTD sudah
sedikit.

Desain kapal yang akan dibuat ini,
berbeda dengan kapal pada umumnya.
Kapal CNG ini selain mempunyai tugas
sebagai distributor CNG ke Lombok juga
memiliki keunikan dibandingkan kapal
yang lain. Keunikan dari kapal ini adalah
mesin induk (main engine) sebagai peng-
gerak utama kapal didesain atau meng-
gunakan mesin yang dapat beroperasi de-
ngan dua jenis bahan bakar (dual fuel)

dalam hal ini BBM dan BBG. Akan tetapi
BBG yang dipakai adalah CNG yang ber-
asal dari muatan kapal itu sendiri, sehing-
ga tidak perlu menyediakan tempat untuk
tangki atau tabung CNG. Karena diharap-
kan dengan pemakaian CNG ini dapat
menekan biaya operasional kapal jika di-
bandingkan kapal hanya beroperasi de-
ngan BBM saja. Oleh sebab itu kapal di-
desain untuk memanfaatkan muatannya
juga dengan seefektif mungkin.

Penelitian ini mengenai optimalisasi
pemakaian bahan bakar pada kapal ter-
sebut sehingga biaya operasional kapal
bisa dikurangi, apalagi kapal akan sering
beroperasi untuk mensuplai CNG.

METODE

Metode penelitian merupakan meto-
de (cara/teknik) atau bisa juga alur dalam
pengerjaan penelitian ini dari awal hingga
akhir atau penelitian selesai. Metode
penelitian ini mencakup semua kegiatan
yang akan dilaksanakan guna melakukan
proses analisa terhadap permasalahan
yang telah ditentukan. Yang akan digu-
nakan dalam pengerjaan penelitian ini
adalah melakukan perancangan, pemode-
lan, dan analisa. Berikut adalah alur
pengerjaan penelitian ini.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Identifikasi masalah  merupakan
tahap awal dari sebuah penelitian. Hakikat
sebuah penelitian adalah mencari solusi
atas permasalahan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Selain itu perlu juga peru-
musan masalah yang nantinya akan disele-
saikan selama pengerjaan penelitian ini.
Agar topik bahasan tidak meluas maka
diperlukan batasan masalah. Batasan
masalah akan memudahkan penulis dalam
melakukan analisa masalah.
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Studi Literatur

Dalam melakukan penelitian tentu
membutuhkan referensi untuk membantu
dalam penelitian. Hal ini disebut dengan
studi literatur. Studi literatur dilakukan
dengan cara mengumpulkan berbagai refe-
rensi guna menunjang penulisan penelitian
ini. Referensi yang diperlukan adalah
mengenai mesin diesel dual fuel, sistem
propulsi pada kapal, serta metode MOGA
agar optimalisasi konsumsi bahan bakar
tercapai. Dapat dicari melalui berbagai
media, antara lain: (a) Buku. (b) Jurnal &
paper. (c) Artikel. (d) Penelitian sebelum-
nya. (e) Internet

Untuk pencarian berbagai referensi
dan literatur dilakukan dibeberapa tempat,
antara lain: (a) Perpustakaan Pusat ITS.
(b) Ruang Baca FTK.

Pengumpulan Data

Setelah melakukan studi literatur se-
lanjutnya adalah mengumpulkan data
yang diperlukan. Pengumpulan data dila-
kukan guna menunjang dalam pengerjaan
penelitian ke depannya. Pengumpulan
data-data yang diperlukan untuk mencari
titik optimal pada konsumsi bahan bakar
untuk diesel engine dual fuel pada CNG
carrier agar optimal dan data-data lain
yang diperlukan demi menunjang penger-
jaan penelitian.

Perhitungan Optimalisasi Konsumsi
Bahan Bakar dengan Pencarian Per-
samaan Matematika

Setelah data-data yang dibutuhkan
sudah dikumpulkan dan cukup memadai,
maka selanjutnya adalah membuat sistem
optimalisasi. Pada tahapan ini, dilakukan
perhitungan dan pencarian persamaan
matematikanya dengan beberapa variabel,
untuk mengoptimalkan penggunaan CNG
pada diesel engine dual fuel pada CNG
carrier.
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Analisa Hasil
Metode MOGA

Pada tahap ini, dilakukan analisa ha-
sil perhitungan dengan metode MOGA
pada software MATLAB untuk mengopti-
malkan penggunaan CNG pada diesel
engine dual fuel pada CNG carrier yang
telah dirancang. Apakah baik atau tidak
solusi yang didapatkan dari perhitungan.
Outputnya adalah mengoptimalkan peng-
gunaan bahan bakar untuk menekan biaya
operasional. Pada intinya, akan menjawab
permasalahan yang telah ditentukan di-
awal.

Perhitungan dengan

Penarikan Kesimpulan dan Saran

Tahap ini merupakan tahapan akhir
dimana dilakukan penarikan kesimpulan
mengenai keseluruhan proses yang telah
dilakukan. Selain itu, juga memberikan
saran terkait dengan penelitian selanjut-
nya.

Flow Chart Penelitian
Flow chart penelitian dapat dilihat
pad Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Kapal

Kapal yang akan dibuat ini meru-
pakan milik PT PLN dimana direncanakan
melayani rute yang sudah ditetapkan yaitu
dari Gresik ke Lombok. Sehingga kapal
dari Gresik akan mengangkut CNG untuk
didistribusikan ke Lombok. Pada saat
kapal kembali ke Gresik, kapal dalam
keadaan kosong tanpa muatan. Kapal akan
kembali ke Lombok jika persediaan CNG
di PLTD sudah sedikit.

Hasil Pengujian Ship Resistance

Kapal yang sudah didesain tersebut
dengan ukuran yang sedemikian rupa,
kemudian harus dihitung dahulu mengenai
tahanan total kapal pada saat berlayar
nanti. Nilai tahanan total kapal ini diguna-
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kan untuk menentukan daya mesin utama
yang dibutuhkan serta jenis propelernya.
Nilai tahanan bisa diketahui dengan per-
hitungan dengan beberapa metode dan ju-
ga dapat diketahui berdasarkan uji model
kapal pada towing tank. Untuk mendapat-
kan hasil yang mendekati aslinya biasanya
dilakukan uji model. Nilai tahanan dibagi

atas 2 macam, yaitu tahanan kapal pada
muatan penuh dan tahanan kapal pada mu-
atan kosong. Dua kondisi ini tentu sangat
berpengaruh pada daya mesin yang diper-
lukan untuk kapal berlayar serta banyak-
nya bahan bakar yang dibutuhkan. Berikut
ini adalah nilai tahanan yang didapat
berdasarkan hasil pengujian model.

< Mulai > . -
Representasi Kromosom, meliputi
¢ penetapan variabel, seperti waktu
—» operasional, konsumsi bahan bakar,
Identifikasi dan perumusan masalah pembebanan mesin, kecepatan kapal,
mengenai optimalisasi diesel engine dan effisiensi sistem penggerak kapal.
dual fuel untuk kapal CNG carrier
- Buku v _ ] _
- Paper/Jumal Studi literatur mengenai CNG, CNG Membangkitkan Populasi Awal, in
- Artikel carrier vessel, diesel dual fuel, MOGA berdasarkan pada variabel yang ada
- Kementrian & internet method kemud_lan dibuat beberapa |nd|V|dl_JI
+ solusi untuk membentuk populasi
Pengumpulan data mengenai CNG, - _ A
CNG carrier vessel, diesel dual fuel, Perhitungan Fitness, memetakan dan
MOGA method menilai baik-tidaknya individu/solusi
yang sudah terkumpul
Perhltungﬁlﬁ pembuatan i
persamaan matematika untuk
optimalisasi konsumsi bahan bakar
diesel engine dual fuel untuk T Proses Seleksi solusi
mengoptimalkan penggunaan bahan
bakar BBM & BBG
v v

Perkawinan s

sebelumnya)
individu b

ang atau crossover,
melakukan gperasi (pertukaran,
aritmatika) gada gen-gen yang
bersesuaian dari dua induk (solusi
Lintuk menghasilkan
ru (solusi baru)

Mutasi, menggantikar§gen yang hilang
dari populasi akibatroses seleksi

Individu baru atau solusi baru yang
didapat dari hasil mutasi dan crossover
dari beberapa solusi yang ditemukan
sebellljmnya

No

Analisa hasil perhitungan,
Optimum?

Kesimpulan dan saran
mengenai optimalisasi konsumsi bahan
bakar diesel engine dual fuel

v

Pembuatan laporan akhir

v

Selesai

C )

Gambar 1. Flow Chart Pengerjaan Penelitian
Garis lingkaran biru menandakan disimulasikan dengan Program MATLAB

26

Jurnal Sain dan Teknologi, Volume 10, Nomor 1, Oktober 2015



ISSN 1693-0851

Tabel 1. Data Rancangan Ukuran Utama Kapal

Principal Dimension

Loa 110.92 m
Lpp 104.12 m
B 17.60 m
H 9.00 m

D design 520m
Vs 15 knot

Sumber: PT PLN
Tabel 2. Ukuran Utama Model Kapal

Principal Dimension Model Saat Sarat Penuh  Model Saat Sarat Kosong

Lwil 5.7453 m 5.9089 m
Lpp 5.6434 m 5.6434 m
B 0.9539 m 0.9539 m
Draft fore 0.2818 m 0.2433 m
Draft aft 0.2818 m 0.2854 m

Sumber: Shanghai Ship & Shipping Research Institute
Tabel 3. Tahanan Kapal pada Berbagai Kecepatan

Kecepatan Sarat Penuh Sarat Kosong
Kapal Tahanan Kapal Daya Tahanan Kapal Daya
(knot) (KN) (kW) (kN) (kW)

12 150.43 928.7 150.96 931.9
13 182.56 1220.9 179.93 1203.3
14 230.86 1662.7 221.81 1597.5
15 301.50 2326.5 284.69 2196.8

Sumber: Shanghai Ship & Shipping Research Institute

Mesin Utama Kapal dipakai. Berikut ini adalah data mesin
Dari data mengenai tahanan kapal yang akan dipasangkan pada kapal CNG

yang sudah diketahui, maka dapat dilaku- carrier.

kan penentuan daya mesin yang akan

Tabel 4. Data Umum Main Engine

Engine Wartsila 9L34DF; 4-stroke; non-reversible
Power 4050 kw @750 RPM

Cylinder bore 340 mm

Stroke 400 mm

Piston displacement 36.3 l/cyl

Number of valves 2 inlet valves and 2 exhaust valves
Cylinder configuration 6 and 9 in-line; 12 and 16 in V-form
Direction of rotation Clockwise, counterclockwise on request
Speed 720, 750 rpm

Mean piston speed 9.6, 10.0 m/s

Sumber: Wartsila Engine Guide
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Berikut ini adalah specific fuel con-
sumption dari main engine pada persen-

tase dari berbagai beban serta pada mode
gas dan mode minyak.

Tabel 5. Konsumsi Bahan Bakar Main Engine pada Berbagai Beban

Fuel Consumption Main Englne
Gas Mode  Diesel Mode
Total energy consumption at 100% load  kJ/kWh 7980 -
Total energy consumption at 75% load kJ/KWh 8130 -
Total energy consumption at 50% load kJ/kWh 8350 -
Fuel gas consumption at 100% load kJ/KWh 7877 -
Fuel gas consumption at 75% load kJ/KWh 8010 -
Fuel gas consumption at 50% load kJ/KWh 8153 -
Fuel oil consumption at 100% load g/kWh 2.3 193
Fuel oil consumption at 75% load g/kWh 2.7 187
Fuel oil consumption at 50% load g/kWh 4.5 192

Sumber: Wartsila Engine Guide

Distribusi Kecepatan Kapal pada Rute
Gresik-Lombok

Setiap kapal yang berlayar, kece-
patannya tidak akan konstan, dapat dipas-
tikan akan selalu berubah-ubah tergantung
pada situasi dan kondisi laut. Akan tetapi
tidak bisa diprediksi berapa tepatnya ke-
cepatan yang berubah. Tentu setiap kapal
akan berbeda. Oleh sebab itu, data berikut

diperoleh dari operator kapal yang sering
berlayar pada rute-rute tertentu. Ini men-
jadi penting dan presisi daripada kecepa-
tan kapal dianggap konstan pada perhi-
tungan nanti. Hal ini karena kecepatan
mempengaruhi  konsumsi bahan bakar.
Berikut ini adalah pendekatan distribusi
kecepatan pada kapal CNG carrier rute
Gresik-Lombok yang diprediksi.

ini merupakan data pendekatan yang
Tuban
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Gambar 2. Rute Pelayaran Kapal CNG Carrier Gresik-Lombok
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Keterangan:
G : Pelabuhan Gresik
L : Pelabuhan Lombok

BOSV : Begin of Sea Voyage
EOSV : End of Sea Voyage

Vm Kecepatan maneuvering kapal
saat masih di area pelabuhan
Vs . Kecepatan dinas kapal di laut

lepas

Perhitungan dan analisa distribusi
kecepa-tan kapal: (a) Jarak antara Gresik-
Lombok : 300 nm, (b) Kecepatan maneu-
vering kapal : 5 knot, (c) Kecepatan dinas
kapal: 15 knot (desain), (d) Di area pela-
buhan Gresik, kapal berada pada kece-
patan maneuvering 5 knot selama 4 jam
sehingga jarak yang ditempuh adalah 20
nm.

Jarak = kecepatan x waktu tempuh

Jarak = 5 knot x 4 jam

Jarak = 9,26 km/jam X 4 jam

Jarak = 37,04 km

Jarak = 20 nm

Di area pelabuhan Lombok, kapal
berada pada kecepatan maneuvering 5
knot selama 45 menit sehingga jarak yang
ditempuh adalah 3.75 nm.

Jarak = kecepatan x waktu tempuh

Jarak = 5 knot x 45 menit

Jarak = 9,26 km/jam x 0,75 jam

Jarak = 6,945 km

Jarak = 3,75 nm

Sehingga total jarak yang ditempuh
pada kecepatan maneuvering 5 knot ada-
lah: (a) Total jarak maneuvering = 20 nm
+ 3,75 nm = 23,75 nm, (b) Total jarak
servis =300 nm — 23,75 nm =276,25 nm.
Sehingga kapal berlayar pada kecepatan
dinas dengan jarak 276,25 nm.

Spesifikasi Pembangkit Listrik di
Lombok
Untuk mengetahui berapa lama

CNG di Lombok dari awal datang hingga
habis, maka perlu diketahui spesifikasi
dari pembangkit listriknya. Ini bisa dilihat
dari specific fuel consumption, jumlah
pembangkit, dan waktu operasionalnya
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atau berapa jam pembangkit itu beroperasi
dengan menggunakan CNG. Sehingga da-
ri situ bisa diketahui berapa hari CNG ber-
tahan sampai habis. Dan tentunya bisa
mengatur jadwal berlayar, berapa hari
sekali kapal CNG carrier mensuplai CNG
ke Lombok mengingat baru ada 1 kapal
CNG carrier. Berikut ini adalah data tek-
nis pembangkit listrik di Lombok.

Konsumsi Listrik di Lombok untuk
Periode Waktu dalam Sehari

Selain data-data yang sudah disebut-
kan sebelumnya, disini konsumsi listrik di
Lombok untuk setiap jam dalam sehari
perlu diketahui karena setiap jam atau
beberapa jam pasti akan berubah-ubah.
Hal ini berguna untuk mengetahui bagai-
mana pola operasional pembangkit yang
paling optimal, terutama dari segi biaya
operasional. Seperti jumlah pembangkit
yang beroperasi setiap jam tentu akan ber-
beda jumlahnya sesuai dengan kebutuhan
listrik masyarakat. Dari hal ini dapat di-
buat jadwal operasional pembangkit serta
dapat dipilih pembangkit mana yang akan
dioperasikan pada setiap jamnya disesuai-
kan dengan konsumsi listrik masyarakat
yang setiap jam akan berbeda. Berikut ini
adalah data mengenai konsumsi listrik
setiap jam di Lombok.

SIMPULAN

Hipotesa awal adalah untuk menda-
patkan waktu tempuh yang cepat, maka
kecepatan kapal harus ditambah, akan
tetapi ini memiliki konsekuensi dimana
konsumsi bahan bakar akan meningkat,
baik BBM maupun BBG. Sehingga dari
segi biaya operasional menjadi membesar.
Jika kecepatan kapal rendah, maka kon-
sumsi bahan bakar akan menjadi lebih se-
dikit dan lebih hemat biaya operasional.
Akan tetapi waktu tempuh kapal menjadi
lebih lama. Dan hal ini harus dipertim-
bangkan dengan ketersediaan CNG di
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Lombok. Jadi membutuhkan kecepatan
kapal yang ideal sesuai dengan kondisi
kapal yaitu saat berangkat dari Gresik dan
saat kembali ke Gresik.

Pemakaian BBG yang terdapat pada
muatan kapal, diharapkan mampu mengu-
rangi konsumsi bahan bakar minyak se-
hingga dapat mengurangi biaya operasi-
onal kapal. Penggunaan BBG sebanyak 6
mmscf harus benar-benar dimanfaatkan
dan dimaksimalkan kapal.
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